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Abstract 

 

This research aims to find out whether there is a significant influence between Current Ratio, Net 

Profit Margin, and Earning Per Share on Stock Prices. The method used in this research is a quantitative 

method in collecting Financial Report data from PT HM Sampoerna Tbk for the 2012-2022 period. Data 

analysis uses descriptive statistical analysis, classical assumption tests, simple linear regression analysis, 

multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination. The results of this 

research show that the Current Ratio has no significant effect on Stock Prices, Net Profit Margin has no 

significant effect on Stock Prices, and Earning Per Share shows that it has an influence on Stock Prices. 

The Effect of Current Ratio, Net Profit Margin, and Earning Per Share on Prices Shares in PT HM 

Sampoerna Tbk for the 2013-2022 period. Based on the results of the F test, the calculated F value > F 

table or (176.514 > 4.740) is obtained. This is also confirmed by the p value < Sig. 0.05 or (0.003<0.05) 

 

Keywords: Current Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share, Share Price 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuam untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Current 

Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dalam mengambil data Laporan Keuangan dari PT HM Sampoerna 

Tbk Periode 2012-2022. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, Net 

Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, dan Earning Per Share menunjukkan 

bahwa memiliki pengaruh terhadap Harga Saham.Pengaruh Current Ratio, Net Profit Margin, dan Earning 

Per Share Terhadap Harga Saham pada PT HM Sampoerna Tbk periode 2013-2022. Berdasarkan hasil uji 

F di peroleh nilai F hitung > F tabel atau ( 176,514 > 4,740), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 

atau (0,003<0,05) 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Net Profit Margin, Earning Per Share, Harga Saham 
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1. PENDAHULUAN 

Tembakau dan rokok bukanlah hal baru di 

dunia ini, namun sudah telah hadir sejak lama . Di 

Indonesia, rokok telah menjadi komoditas yang 

terkenal dan sangat mudah didapat. Dalam 

kehidupan sehari-hari, rokok dapat ditemukan 

hampir di setiap toko atau kios dan supermarket. 

Demikian pula, pengguna tembakau dapat membeli 

rokok dan menggunakannya secara bebas. Faktanya, 

banyak perokok yang tidak mau memikirkan 

larangan merokok di banyak tempat, seperti 

transportasi umum Industri rokok besar di Indonesia 

berperan penting sebagai penyumbang keuangan 

negara, dengan potensi pengentasan kemiskinan. 

Satu pabrik rokok saja mampu menghasilkan devisa 

negara yang signifikan, dan jumlah pabrik rokok 

yang terus bertambah memperkuat kontribusi ini. 

Pabrik rokok, tidak hanya menghasilkan pemasukan 

negara tetapi juga membuka lapangan pekerjaan 

bagi ribuan orang, membantu mengatasi 

pengangguran. 

Keuntungan lain dari industri rokok bagi 

ekonomi Indonesia, termasuk dalam bidang 

pendidikan, adalah program beasiswa yang 

diberikan kepada anak- anak kurang mampu dan 

atlet yang kurang mendapat perhatian. Persaingan 

dalam dunia usaha semakin ketat di era ekonomi 

pasar bebas ini, didorong oleh berdirinya 

perusahaan-perusahaan baru dan berkembangnya 

unit usaha yang sudah ada, serta meningkatnya 

permintaan pasar. Berbagai upaya pemerintah untuk 

mendorong kegiatan ekonomi, seperti melalui 

dukungan modal dan kemudahan perizinan usaha, 

menunjukkan komitmen untuk memajukan sektor 

ini. 

Kehadiran pasar modal di Indonesia telah 

meningkatkan peluang bagi investor untuk 

menginvestasikan dananya, salah satunya 

berinvestasi pada perusahaan manufaktur. Pasar 

modal memegang peranan penting dalam 

perekonomian global, peranan pasar modal dari sisi 

perusahaan adalah tersedianya dana dari investor 

kepada perusahaan dan dari pihak investor. Berkat 

keberadaan pasar modal, investor dapat 

meningkatkat jangkauan dan memperoleh dividen 

atau keuntungan dengan cara membeli dan menjual 

saham milik suatu perusahaan saham gabungan 

sebagai penyertaan modal, yang memberikan hak 

kepada perusahaan untuk mendapatkan dividen. 

Investor harus mempertimbangkan sejumlah faktor 

penting, Nilai saham, seperti harga komoditas 

lainnya, dapat naik dan turun. Fluktuasi ini 

mencerminkan persepsi investor terhadap nilai 

perusahaan. Ketika kinerja perusahaan positif, 

investor akan lebih tertarik untuk membeli 

sahamnya, sehingga harga sahamnya pun naik. 

Sebaliknya, jika kinerja perusahaan menurun, minat 

investor terhadap sahamnya pun berkurang, dan 

harga sahamnya pun turun.. Perusahaan harus 

mempublikasikan laporan keuangan. Sangat 

berguna bagi investor untuk mengambil keputusan 

investasi seperti menjual, membeli atau berinvestasi 

pada saham. 

Nilai suatu perusahaan tercermin dari nilai 

pasar sahamnya. Semakin tinggi harga saham maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan tercatat, karena 

nilai suatu perusahaan dapat mencerminkan nilai 

aset yang dimilikinya. Saham merupakan salah satu 

surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Nilai perusahaan juga kecil. Fluktuasi harga 

saham juga mencerminkan keputusan investasi, 

keputusan keuangan dan pengelolaan 

keuangan.Ketika memilih saham untuk dibeli, 

kebanyakan investor menggunakan analisis rasio. 

sebagai alat untuk membantu menganalisis laporan 

keuangan suatu perusahaan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini menggunakan rasio Current Ratio 

(CR) ,Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per 

Share (EPS). 

Berikut data Current Ratio (CR) , Net Profit 

Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) 

Harga Saham PT HM Sampoerna TBK tahun 2013-

2022. 

 
Tabel di atas menunjukkan fluktuasi rasio 

keuangan Current Ratio (CR), Net Profit Margin 

(NPM), dan Earning Per Share (EPS) terhadap 
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Harga saham PT HM Sampoerna Tbk selama 

periode 10 tahun (2013-2022).Dari kondisi 

pergerakan diatas, dapat dituangkan dalam grafik 

dibawah ini: 

 
Analisis rasio lancar (Current Ratio) PT HM 

Sampoerna Tbk menunjukkan tren yang fluktuatif 

dengan kecenderungan menurun. Grafik 

menunjukkan bahwa rasio lancar tertinggi selama 

10 tahun terakhir tercapai pada tahun 2015 dengan 

nilai 657%. Namun, rasio ini mengalami 

penurunan signifikan 2013 (175%) dan 2014 

(158%). Menariknya, pada tahun 2015 terjadi 

peningkatan drastis hingga mencapai 657%, 

merupakan pemulihan dari penurunan di dua tahun 

sebelumnya.. Peningkatan rasio lancar di tahun 

2015 tidak bertahan lama, diikuti dengan 

penurunan drastis sebesar 523% di tahun 2016. Tren 

penurunan ini berlanjut hingga tahun 2018, dengan 

penurunan sebesar 155% dibandingkan tahun 2015 

Di tahun 2017, terjadi sedikit peningkatan 

sebesar 527%, namun tidak cukup untuk 

membalikkan tren penurunan yang lebih 

besar.Peneliti menemukan hasil penelitian yang 

berbeda antara pengaruh Current Ratio (CR) 

terhadap harga saham.Semakin tinggi nilai Current 

Ratio (CR), maka semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba yang tinggi. 

Kondisi ini akan meningkatkan daya tarik 

perusahaan bagi investor, sehingga memicu 

kenaikan harga saham. Hal ini ditunjukam pada 

penelitian yang dilakukan oleh adul jelly glenn 

lobogia (2020) temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian Tagor Darius 

(2021) yang menunjukkan pengaruh signifikan 

Current Ratio (CR) terhadap harga saham. Ketidak 

konsistenan hasil penelitian ini memicu perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali 

pengaruh Current Ratio (CR ) terhadap harga 

saham secara lebih komprehensi. 

 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat 

bahwa Net Profit Margin (NPM) mengalami 

fluktuasi dan cenderung mengalami peniruan.Pada 

tahun 2013 Net Profit Margin (NPM) mempunyai 

nilai sebesar 14,42% Nilai tersebut merupakan nilai 

terbesar selama 10 tahun kemudian Net Profit 

Margin (NPM) mengalami penurunan pada tahun 

2014 dan 2015 sebesar 12,62% dan 11,64% 

kemudian pada tahun 2016 mengalami kenaikan 

lagi sebesar 13,37%. Lalu mengalami penurunan 

pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 12.79 % dan 

12,68 % di tahun 2019 Net Profit Margin (NPM) 

mengalami kenaikan sebesar 12,94% dan terus 

mengalami penurunan pada tahun 2020-2022 

sebesar 5,62%. 

Penelitian yang berbeda antara pengaruh 

Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga 

Saham semakin tinggi nilai Net Profit 

Margin (NPM),maka semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba yang tinggi 

sehingga investor akan tertarik menanamkan 

dananya di perusahaan dan harga saham akan 

cenderung naik.Hal ini di tunjukkan pada 

penelitian yang di lakukan oleh Iriana Kusma Dewi 

(2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nissa Nur laylila (2022) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.Pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan menunjukkan 

adanya perbedaan hasil dari penelitian.sehingga 
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penulis ingin melakukan penelitian kembali untuk 

menguji kejelasan pengaruh variabel Earning Per 

Share (EPS) terhadap harga saham. 

 
Berdasarkan gambar diatas, nilai Earning 

Per Share (EPS) yang dihasilkan oleh PTHM 

Sampoerna Tbk tahun 2013-2022 mengalami 

fluktuasi cenderung 

mengalami penurunan. Pada tahun 2013 , 

Earning Per Share (EPS) mempunyai nilai 

sebesar Rp 2.468,28. Nilai tersebut merupakan 

nilai tertinggi selama 10 tahun. Kemudian,nilai 

Earning Per Share (EPS) mengalami penurunan 

selama 4 tahun sampai pada angka Rp 108,93 pada 

tahun 2017. Tahun selanjutnya, nilai Earning Per 

Share (EPS) mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan yaitu pada tahun 2018 sebesar Rp 

116,39 dan tahun 2019 sebesar Rp117,92. Dan 

pada tahun selanjutnya,nilai Earning Per Share 

(EPS) mengalami penurunan sampai dinilai 

terendah Rp 54,37 pada tahun 2022. Penyebab 

penurunan Earning Per Share ini dikarenakan 

laba bersih yang terus mengalami penurunan dari 

tahun ke tahun dan lembar saham yang beredar 

jumlahnya tetap sama. 

Para peneliti menemukan hasil yang 

beragam mengenai dampak laba per saham 

terhadap harga saham. Semakin tinggi nilai laba per 

saham (EPS), semakin besar pula return pemegang 

saham, sehingga semakin bahagia pemegang 

saham. Hal ini sesuai dengan penelitian Furniawan 

(2021) yang menyimpulkan bahwa Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. 

Temuan lainnya mengacu pada temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Bayu Takaful, Risal Rinofah, 

dan Mujino (2021) yang menyimpulkan bahwa 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap 

harga saham. Oleh karena itu, penulis ingin 

melakukan penelitian lain untuk menguji kejelasan 

variabel Earning Per Share (EPS) yang 

mempengaruhi harga saham. 

 
Berdasarkan gambar di atas, harga saham PT 

HM Sampoerna Tbk dapat mengalami fluktuasi 

selama periode 2013-2022. Pada tahun 2013, PT 

HM Sampoerna Tbk mengumumkan harga 

sahamnya pada Rp 62.400/saham. Kemudian pada 

tahun berikutnya, harga saham PT HM Sampoerna 

Tbk mengalami kenaikan yang cukup tajam dalam 

dua tahun hingga mencapai level tertinggi Rp 

94.000/saham. Pada tahun 2015, PT HM 

Sampoerna Tbk melakukan pemecahan saham 

(stock split) secara nominal guna meningkatkan 

likuiditas dan menarik lebih banyak minat investor, 

dan pada tahun 2016, harga saham PT HM 

Sampoerna Tbk berubah menjadi sebesar 3.830. 

Kemudian pada tahun 2017, harga saham PT HM 

Sampoerna Tbk naik menjadi Rp 4.730 per saham. 

Pada tahun berikutnya, harga saham PT HM 

Sampoerna Tbk mengalami penurunan signifikan 

selama enam tahun berturut-turut hingga mencapai 

Rp 840 per saham pada tahun 2022. 

Secara fundamental terdapat fenomena Pada 

tahun 2018 PT Hm Sampoerna sedang mengalami 

kenaikan stock split yang memepengaruhi saham 

produsen pada brand rokok Sampoerna cenderung 

turun yakni pada level 5.500 maka dari itu dapat 

disimpulkan cenderung bergerak menuruni gunung, 

pada tahun 2019 PT HM Sampoerna Tbk 

mengalami pertumbuhan yang negatif padan 

pendapatan kuartalan pada perusahaan yan 

memperoleh pendapatan sebesar 26,79 Trilliun dari 

pemdapatan tersebut mengalami penurunan sebesar 

5% secara tahunan.Pada tahun 2020 mengalami 

penurunan pada masa pandemi (covid-19) 

Kebijakan PSBB yang dilakukan pemerintah telah 

menurunkan daya beli masyarakat dan mengubah 
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prioritas konsumsi mereka. Hal ini diperkirakan 

akan menyebabkan penurunan volume industri 

rokok di Indonesia pada tahun 2022 dan pergeseran 

preferensi konsumen rokok dewasa ke produk yang 

lebih murah. Dan pada tahun 2022 PT Hm 

Sampoerna Tbk mengalami penurunan pada laba 

bersih yangh disebabkan oleh beban pajak dan 

cukai yang terus meningkat pada konsumen. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kasmir (2015), manajemen 

Keuangan adalah semua aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan 

segala aktivitas dengan beberapa tujuan 

menyeluruh yang ada pada perusahaan. Menurut 

Harjito dan Martono (2014) manajemen keuangan 

merupakan segala kegiatan ataupun aktivitaspada 

perusahaan yang berhubungan dengan 

bagaimanakah caranya agar bisa mendapatkan 

pendanaan modal kerja,menggunakan atau 

mengalokasikan dana tersebut serta mengelola aset 

yang telah dimiliki perusahaan guna mencapai 

tujuanutama pada suatu perusahaan. 

Menurut Musthofa (2017) mengatakan 

bahwa dalam mempelajari manajemen keuangan 

(financial management) kita diharapkan dapat 

menjelaskan tentang beberapa keputusan yang 

harus dilakukan, yaitu keputusan tentang investasi 

(investment decision), keputusan pendanaan atau 

keputusan pemenuhan kebutuhan dana (financing 

decision), dan keputusan kebujakan deviden 

(dividend policy) yang biasa juga disebut keputusan 

pembagian keuntungan (distribution decision). 

Secara umum laporan keuangan adalah 

berkas yang berisi pencatatan uang. Maksudnya 

adalah laporan yang berisi segala macam transaksi 

yang melibatkan uang, baik transaksi pembelian 

maupun penjualan kredit. Biasanya laporan ini 

dibuat dalam periode tertentu. Laporan keuangan 

dibuat semata untuk mengetahui kondisi finansial 

perusahaan. Sehingga pihak atasan bisa 

mengevaluasi dengan tepatjika kondisi keuangan 

usaha mengalami masalah Laporan keuangan ini 

harus di buat dengan tepat dan cermat 

Menurut Kasmir (2014) laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan 
keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan 

saat ini adalah kondisi terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan perusahaan padatanggal 

tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi). Sedangkan Menurut Hery 

(2013:19) Laporan keuangan adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut Irham Fahmi (2017: 106), bahwa 

rasio dapat dipahami sebagai hasil yang diperoleh 

antara satu jumlah dengan jumlah lainnya. Atau 

secara sederhana rasio disebut sebagai 

perbandingan jumlah,dari satu jumlah dengan 

jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya 

dengan harapan nantinya akan ditemukan jawaban 

yang selanjutnya itu dijadikan bahan kajian untuk 

di analisis dan di putuskan 

Current Ratio (CR) adalah salah satu rasio 

yang mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

dengan cara membandingkan aset lancar dengan 

hutang lancar. Current Ratio menjadi alat ukur 

untuk rasio likuiditas dengan mengukur 

kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 

dan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap 

utang lancarnya. Current Ratio (CR) rasio yang 

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya 

dan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban keuanganya yang 

harus dibayar dengan menggunakan utang 

lancar,menunjukkan tingkat keamanan (margin of 

safety) kreditor jangka pendek,atau kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang hutang 

tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current 

ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat 

dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh 

tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva 

lancar yang tidak menguntungkan, current ratio 

(CR) yang rendah diangap dapat menimbulkan 

terjadinya masalah likuiditas, sebaliknya current 

ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena 

menunjukkan banyaknya dana menganggur yang 

pada akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan ukuran 

yang digunakan dalam memantau profitabilitas. 

NPM mengukur seberapa banyak keuntungan 
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operasional yang di perolehbdari setiap rupiah 

penjualan 

Menurut Fahmi (2017:97) Net Profit Margin 

(NPM) adalah rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Menurut Ryan 

(2016:11) Net Profit Margin adalah perbandingan 

antar laba bersih dengan penjualan. Semakin besar 

NPM , maka kinerja perusahaan akan semakin 

produktif. Sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2018:209) “rasio laba 

perlembar saham atau disebut juga sebagai rasio 

nilai buku merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang saham. Apabila rasio 

yang rendah berarti manajemen belum berhasil 

untuk memuaskan pemegang saham dan begitu pun 

sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan 

pemegang saham meningkat . Dengan pengertian 

lain,tingkat pengembaliannya tinggi.” 

Saham dapat di artikan sebagai tanda 

penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 

Wujud saham itu sendiri adalah surat berharga,yang 

di salamnya tercantum harga saham atau nilai 

nominal . Harga nominal inilah yang merupakan 

nilai yang ditetapkan oleh perusahaan untuk 

menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

Besarnya nominal tersebut biasanya tergantung 

oleh keinginan perusahaan (emiten). 

Menurut Saud Husnan dan Enny Pudjiastuti 

(2015:42),”Saham merupakan sekuritas yang 

memberikan penghasilan yang tidak tetap bagi 

pemiliknya”, Atau dapat dikatakan,Saham 

merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak 

pemilik kertas  tersebut  untuk  memperoleh  

bagian  dari  kekayaan  perusahaan  yang 

menerbitkan sekuritas tersebut 

Dalam menjalankan investasi pada pasar 

modal, khususnya bisnis investasisaham. 

perubahan harga pasar menjadi perhatian penting 

bagi para investornya. Selain kodisi emiten dan 

keadaan perekonomiannya.Harga saham yang di 

pergunakan dalam melakukan transaksi di pasar 

modal merupakan harga yang terebentuk dari 

mekanisme pasar, yaitu permintaan dan penawaran 

pasar 

Menurut Jogiyanto (2017:16) harga saham 

adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar 

bursa pasa saa tertentu yang ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar 

modal.Harga saham artinya nilai dari Saham itu 

sendiri. Menurut Novitasari (2017:4), “Harga 

saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh 

kekuatan penawaran jual beli saham yang 

ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli 

saham pada mekanisme pasar tertentu dan 

merupakan harga jual diri dari investor yang satu 

ke investor lainnya”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif Data 

Menurut Sugiyono (2018:206) 

“analisis deskriptif adalah menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermasksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2018:239) “uji 

normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak”. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:82), “uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antar variabel bebas 

(independen)”, 

 

c. Uji Heteroskedastistas 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidak samaan varian dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan 

lain.Dalam regresi, salah satu asumsi yang 
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harus di penuhi adalah jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas 

 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini digunakan untuk 

mengetahui dimana variabel tertentu 

mengetahui dimana variabel tertentu 

variabel gangguan pada periode lain. 

Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi Ghozali 

(2016). 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyanto (2017:277) “Analisis 

regresi digunakan untuk melakuka prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai variabel dependen dinaikan / 

diturunkan”. 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Menurut Supangat (2014:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen”. 

 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

di terima atau tidak. Menurut Sugiyono 

(2018:213) berpendapat “ hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk 

kalimat pertanyaan”. Dengan demikian 

hipotesis penelitian sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul dan harus di uji secara empiris 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Beradasarkan data tabel statistic 

deskriptif diatas dapat dijelaskan bahwa 

Currrent Ratio (X1) mempunyai nilai minimum 

153,0 dan mempunyai nilai maximum 657,0. 

rata-rata (mean) 349,100 dari Current Ratio, 

dan standar deviasinya adalah sekitar 175,2176. 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari Hasil pengujian normalitas 

Kolmogrov-Smirnov yang telah dilakukan 

untuk dapat menentukan apakah data 

distribusi normal atau tidak. Jika nilai 

Asymp Sig (2-tailed) dalam pengujian data 

tersebut lebih besar 0,05, maka data 

dianggap berdistribusi normal. Dalam 

kasus penelitian ini, nilai Asymp Sig 

adalah 0,200, yang menunjukkan bahwa 

berdistribusi dengan normal. 
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Grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang tidak menceng (skewnwss), 

Apabila data (titik) menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka hal ini menunjukkan pola 

distribusi yang normal dan 

mengindikasikan model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas. Grafik 

histogram diatas membentuk lonceng dan 

agak cendong ke kanan sehingga grafik 

histogram dinyatakan normal. 

 
 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 
Pada tabel diatas dapat di simpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini tidak 

terdapat multikolinieritas atau tidak 

terdapat hubungan antara variabel indepen 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar diatas dapat 

disimpulkan bahwa data lolos uji 

heterokedastisitas hal ini dikarenakan titik-

titik tersebar baik diatas maupun di bawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y. Artinya data 

terbebas dari gejala heterokedastisitas 

 
 

 

d. Uji Autokorelasi 
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Dari hasil uji statistik run test diatas, 

di peroleh nilai signifkansi sebesar 0,737 

yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi 

autokorelasi 

 

3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

 
a) Nilai Konstanta sebesar 962,616 dan 

bersifat positive artinya jika CR, NPM, 

dan EPS bernilai 0 maka harga saham 

962,616 

b) Nilai Koefesien regresi untuk vaariabel 

CR bernilai sebesar 53,763 yang 

bertanda positif, hal ini di artikan 

bahwa setiap kenaikan CR sebesar 1% 

maka harga saham akan naik sebesar 

962,616 nilai koefisien positif 

menunjukan bahwa CR berpengaruh 

positif terhadap harga saham 

c) Nilai koefisien regresi untuk variabel 

NPM adalah sebesar -1970,460 yang 

bertanda negatif. Hal ini menyatakan 

bahwa setiap kenaikan NPM sebesar 
1% maka akan menurunkan harga 
saham -1970,460. Nilai koefisien yang 
negatif menunjukan bahwa NPM 
berpengaruh negatif terhadap Harga 
Saham 

d) Nilai koefisien regresi untuk variabel 
EPS adalah sebesar 34,857 yang 
bertanda positif. Hal ini menyatakan 
bahwa setiap kenaikan EPS sebesar 1% 
maka Harga Saham akan naik sebesar 
34,857. Nilai koefisien positif 
menunjukan bahwa EPS berpengaruh 
positif tehadap Harga Saham 

 

4. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai koefisien regresi 

variabelindependen yaitu Current Ratio, 

Net Profit Margin, dan Earning Per Share 

sebagai berikut : 

a. Nilai t hitung dari variabel Current 

Ratio (CR) adalah 0,301, sedangkan 

ttabel dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (dk) = n-k 

= 10-3= 7 adalah 2,365. Dengan 

melakukan perbandingan yaitu 

thitung0,301 < ttabel 2,365 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, dengan nilai 

signifikansebesar 0,771 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial tidakdapat pengaruh 

yang signifikan antara Current Ratio 

(CR) terhadap Harga Saham. 

b. Nilai T hitung variabel Net Profit 

Margin (NPM) adalah 1,009, 

sedangkan ttabel dengan tingkat 

signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 

(dk) = n-k = 

10-3 = 7 adalah sebesar 2,365 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,304 dimana nilai 

0,304 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Net Profit Margin (NPM) 

terhadap Harga Saham 

c. Hasil uji t EPS terhadap Harga Saham 

diatas memperoleh nilai t hitung 

sebesar 10,172 sedangkan t tabel 
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tingkat signifikansi 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = n-k = 10-3 = 7 adalah 

sebesar 2,365 maka H0 ditolak dan Ha 

di terima, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 dimana nilai 0,00 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial berpengaruh yang 
signifikan antara Earning Per Share 
terhadap Harga Saham 

 
Berdasarkan tabel diatas, di peroleh nilai 

F hitung > F tabel atau ( 176,514 > 4,740), hal ini 

juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau 

(0,003<0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan terhadap Harga Saham PT. HM 

Sampoerna Tbk periode 2013-2022 

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Dari tabel diatas maka diketahui nilai R 

square adalah sebesar 0.989. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh nilai Current 

Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Per 

Share adalah sebesar 98,9 % dan sisanya 1,1 % 

di pengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak current ratio, net profit 

margin, dan earnings per share terhadap harga 

saham PT HM Sampoerna Tbk selama periode 2013 

hingga 2022. Berikut adalah beberapa kesimpulan 

yang diperoleh dari analisis data penelitian ini: 

a. Hasil dari analisis sub uji (uji t) menunjukkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham, dengan nilai 

t hitung sebesar 0,301 yang lebih kecil dari t 

Tabel 2,365. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,771 juga lebih besar dari alpha 

(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam beberapa kasus, tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Current Ratio (CR)dan 

harga saham 

b. Analisis menunjukkan bahwa rasio Net Profit 

Margin tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham, dengan nilai t hitung 

sebesar 0,304 yanglebih kecil dari nilai kritis t 

tabel 2,365. Selain itu, nilai signifikansi 

sebesar 0,304 juga lebih besar dari alpha 

(0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial, tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara net profit margin 

(NPM) dan harga saham 

c. Analisis menunjukkan bahwa rasio Earnings 

per share memiliki pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Nilai t hitung sebesar 

10,172 jauh lebih besar darinilai kritis t Tabel 

2,365 dengan tingkat signifikansi 0,00 yang 

jelas lebih kecil darialpha (0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

antara earnings per share dan harga saham. 

d. Analisis menunjukkann bahwa Current Ratio, 

Net Profit Margin, dan Earning per Share 

memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan Nilai F hitung sebesar 176,514 

jauh lebih besar dari nilai F Tabel 4,740 

dengan tingkat signifikansi 0,003 yang jelas 

lebih kecil dari alpha (0,05). 
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